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ABSTRAK 

Alat bantu duduk mampu mengurangi tingkat kelelahan dokter bedah saat melakukan operasi bedah 

dari posisi berdiri menjadi posisi duduk. Pada penelitian sebelumnya menghasilkan desain mekanisme 

penggerak naik turun kursi dokter bedah yang dikembangkan dengan menggunakan sistem ulir daya, 

dengan kettinggian maksimum yang bisa dicapai adalah 144,96 mm. Analisis tegangan yang terjadi 

pada mekanisme naik turun kursi dengan menggunakan material ASTM A 36 tegangan Von Mises 

adalah 59,1 MPa dan Factor of Safety (FOS)  minimum adalah 4,2.  

Dari desain mekanisme naik turun kursi awal dapat dikurangi dengan mengubah material benda dan 

pemilihan proses manufakturnya. Material benda diganti menjadi baja Profil Siku L ukuran 30 x 30 

dengan tebal 3 mm, sehingga terdapat beberapa proses manufaktur yang dihilangkan atau diubah. 

Rangka atas mekanisme yang awalnya ada empat komponen,digabungkan menjadi hanya satu 

komponen solid. Penambahan ring pegas pada setiap baut untuk mengurangi dampak akibat getaran 

yg terjadi nantinya pada saat mekanisme naik turun kursi berfungsi. 

Evaluasi desain pada mekanisme naik turun kursi dokter bedah yang menggunakan metode DFMA 

memberikan hasil yang signifikan terhadap waktu dan biaya produksi serta waktu dan biaya assembly. 

Perubahan dari segi material penyusun dari ASTM A 36 menjadi Baja Profil Siku L dengan ketebalan 

3 mm serta perubahan dari desain rangka mekanisme memberikan cukup banyak perubahan. Hasil 

rancangan tersebut membuat proses produksi menjadi lebih murah dan cepat. Waktu produksi 

berkurang dari 424,31 menit menjadi 303,7 menit, sedangkan biaya produksi berkurang dari 

Rp.2.404.000.00 menjadi Rp.1.626.000.00. serta dari segi waktu assembly berkurang dari 1085 detik 

menjadi 683 detik dan juga dari index DFMA naik dari 7,3% menjadi 9,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbaikan rancangan desain mekanisme sangat berpengaruh terhadap lamanya waktu,biaya produksi 

dan waktu,biaya assembly serta naiknya index DFMA. 

Kata Kunci: Evaluasi Desain, Design For Manufactur And Assembly. Waktu dan Biaya, 

Index DFA. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kursi dokter bedah adalah kursi yang didesain untuk mengurangi kelelahan fisik dokter bedah ketika 

menjalankan operasi bedah [1]. Dokter bedah yang tidak menggunakan alat bantu duduk biasanya 

menjalankan operasi bedah dengan posisi berdiri. Kegaiatan operasi bisa berlangsung selama 4-8 jam 

[2].  Alat bantu duduk mampu mengurangi tingkat kelelahan dokter bedah saat melakukan operasi 

bedah dari posisi berdiri menjadi posisi duduk [3]. Pada penelitian sebelumnya menghasilkan desain 

mekanisme penggerak naik turun kursi dokter bedah yang dikembangkan dengan menggunakan sistem 

ulir daya[4], dengan kettinggian maksimum yang bisa dicapai adalah 144,96 mm. Analisis tegangan 

yang terjadi pada mekanisme naik turun kursi dengan menggunakan material ASTM A 36 tegangan 

Von Mises adalah 59,1 MPa dan Factor of Safety (FOS)  minimum adalah 4,2 [5].  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi desain mekanisme naik turun kursi tersebut.yang di 

evaluasi melalui assembly index [6]. Menganalisis kekurangan apa saja yang ada pada desain 

mekanisme tersebut merupakan tahap awal dari proses evaluasi desain yang akan dilakukan, Penelitian 

ini mencakup pembuatan desain mekanisme naik turun kursi yang baru. 

Pada penelitian ini menggunakan metode DFMA (Design For Manufacturing And Assembly) untuk 

mengevaluasi desain mekanisme naik turun kursi yang telah dibuat sebelumnya. Hasil dari evaluasi 

desain tersebut menghasilkan desain baru yang telah  diperbaiki dengan menghapus atau 

mengintegrasikan komponen yang digunakan. Kualitas hasil DFMA ditentukan oleh nilai assembly 

index, semakin kecil nilain assembly index makan desainnya semakin baik [7]. 

2. Lingkup Masalah 

Evaluasi terhadap desain mekanisme naik turun kursi dokter bedah, perlu dievaluasi dari aspek 

komponen, ongkos manufaktur, perakitan dan kemudahan proses manufaktur. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari proposal ini yaitu menghasilkan desain dengan jumlah komponen, ongkos dan 

kemudahan proses manufaktur dan perakitan. 

4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi secara garis besar terdiri atas 5 (lima) bab dan daftar Pustaka, 

yaitu Pendahuluan, Studi Literatur, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, bab Kesimpulan 

dan Saran, Daftar Pustaka serta lampiran. 
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